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Abstract

Tegel is the floor covering material having the appropriate char-
acteristics dengai cool tropical climate, strong, and durable. One of the
tiles companies that still survive in Yogyakarta and has a long history is
a Tegel Kunci company whose products have unique character. Based
on the analysis can be seen that most of the motifs are using a variety
of ornamental from Europe, especially the Gothic-style ornament. In
addition to European decorative ornaments also widely used Islam or
the style of "arabesque”, especially in geometric motifs. Motifs used
are plant motifs, geometric, and geometric mixture of plant and ani-
mal motifs. Plant motifs entirely a result of both in the stylized flowers,
leaves and stems. The form used is the interest that many roses, lil-
ies, lily, and tulip. The plant leaf using a stylized three-leaf clover, oak
leaves, and there is a stylized form of the stem of the plant tendrils.
Omamental pattern geometry in addition to having a visual function,

A. Pendahuluan

Peranan desain interior pada kehidupan dan kebudayaan ma-
nusia adalah penting. Selain dari fungsinya untuk menunjang berbagai
aktivitas manusia sehari-hari, desain interior juga berperan sebagai
pemenuhan kebutuhan estetis atas lingkungan yang diciptakan oleh
manusia. Salah satu material penutup lantai adalah tegel. Sejak jaman
dahulu, tegel telah digunakan sebagai salah satu material dalam arsi-
tektur, untuk penutup pada lantai, dinding maupun plafon. Banyak teknik
yang digunakan dalam mengolah tegel, diantaranya dicetak, ditatah, di-
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manusia sehari-hari, desain
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gai pemenuhan kebutuhan
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diciptakan oleh manusia.
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Penggunaan tegel dimulai lukis maupun distensile.! Sedang di Indonesia, menurut Mangunwijaya
sejak orang-orang parat (Be- penggunaan tegel dimulai sejak orang-orang barat (Belanda) datang,
landa) datang, saat itu orang- saat itu ora_ng-orang kita banyak membangun dengan lantai plesteran
orang kita banyak memban- PC atau ubin. Tegel adalah salah satu bahan penutup lantai yang terbuat
. dari campuran semen dan pasir. Tegel biasanya juga disebut dengan
gun dengan lantai plesteran : . : :

] ubin PC (portland cement). Tegel tidak seperti keramik atau porselen,
PC atau ubin. tegel memiliki pori — pori sehingga bisa “bernafas” dan terasa dingin /
sejuk, sehingga cocok untuk digunakan didaerah beriklim tropis. Selain
itu keunggulan tegel adalah tahan lama, tidak mudah rusak, bahkan
mampu bertahan hingga puluhan tahun dan perawatannya pun cukup
mudah. Di Yogyakarta, terdapat salah satu pabrik yang memproduksi

tegel yang cukup tua dan terkenal yaitu pabrik tegel cap Kunci.

Foto 3.1 Tampak bagian depan pabrik tegel cap Kunci.
(Sumber : Survey lapangan, 2010)

Tegel Kunci adalah perusahaan yang memproduksi tegel den-
gan motif dan corak maupun polos. Pabrik ini sudah berdiri sejak tahun
1930. Sampai sekarang pabrik tegel ini masih terus berdiri ditengah
banyaknya produsen material penutup lantai lainnya. Keistimewaan
produk tegel ini selain pada desainnya yang khas dihiasi oleh ornamen
atau ragam hias juga karena aspek sejarah yang melatarbelakangi
perkembangan pabriknya hingga saat ini. Banyak tegel-tegel bermotif
produksi pabrik ini yang menghiasi lantai bangunan bersejarah, dian-
taranya Kraton Yogyakarta, Gedung Wilis, dalem pangeran, dan ban-
gunan tua lainnya.

1 Lang, Gordon, Ten Centuries of Decorative Ceramic : 1000 Tiles,
(San Fransisco : Chronicle Book, 2004), 13.

2 Mangunwijaya, Y B, Pengantar Fisika Bangunan. (Penerbit Djam-
batan, 1994),332
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B. Tinjauan Karakter Visual dan Motif Ornamen pada Tegel

Menurut Ching® karakteristik visual adalah karakteristik khusus ~ Karakteristik khusus yang
yang terlihat dari benda-benda tersebut dan bagaimana hubungan dan  terlihat dari benda-benda
interaksinya terhadap bentuk dan kualitas estetika lingkungan visual  terseput dan bagaimana

kita. Karakteristik visual menurut* antara lain mencakup: hubungan dan interaksinya
1. Bentuk. Unsur-unsur utama dari bentuk adalah titik, garis, bidang terhadap bentuk dan kualitas
fatardan volume estetika lingkungan visual

2. Warna. Warna, seperti juga rupa bentuk dan tekstur, warna adalah
sifat dasar visual yang dimiliki oleh semua bentuk. Kita dikelilingi
oleh warna dalam tatanan lingkungan.

3. Tekstur. Tekstur dan pola-pola adalah elemen desain yang berkaitan
erat satu sama lain. Tekstur adalah kualitas tertentu suatu permu-
kaan yang timbul sebagai akibat dari struktur 3 dimensi. Pola ada-
lah unsur dekoratif dalam desain dan ornamentasi suatu permu-
kaan yang hampir selalu merupakan pengulangan salah satu motif
desain.

4. Cahaya. Cahaya adalah faktor utama yang menghidupkan ruang
interior. Tanpa cahaya tidak akan ada bentuk, tekstur dan warna.
Oleh karena itu, fungsi desain pencahayaan adalah menyinari ban-
gun dan ruang suatu lingkungan interior dan memungkinkan pe-
makainya melakukan aktivitas.

5. Proporsi. Sistem proporsi membangun suatu rangkaian yang kon-
sisten dalam hal hubungan visual antara bagian-bagian dari suatu
komposisi. Sistem ini dapat menjadi alat desain yang sangat ber-
guna untuk mencapai kesatuan dan keserasian.

6. Skala. Prinsip desain mengenal skala berkaitan dengan proporsi.
Baik proporsi maupun skala berkaitan dengan ukuran relatif dari
benda-benda. Skala mengarah kepada ukuran sesuatu, relatif ke-
pada standar yang telah diketahui atau konstanta yang telah di-
akui

7. Keseimbangan. Ada tiga macam bentuk keseimbangan yaitu :
simetris, radial dan asimetris. Keseimbangan simetris umumnya
merupakan hasil dari suatu keseimbangan yang tenang, stabil dan
langsung terlihat, khususnya jika berorientasi pada sebuah bidang
datar. Tergantung dari hubungan spasialnya, suatu susunan sim-
etris dapat meneaskan bagian pusatnya atau memperdalam perha-
tian pada ujung garis sumbunya. Keseimbangan radial merupakan
hasil dari susunan elemen-elemen disekitar satu titik pusat. Kes-
eimbangan asimetris secara visual lebih aktif dan dinamis. Keseim-
bangan ini mampu mengekspresikan gerak, perubahan, bahkan
antusiasme. Juga lebih fleksiel dan dapat lebih mudah beradaptasi
terhadap berbagai kondisi fungsi, ruang dan lingkungannya.

kita.

3 Ching, Francis. D. K., /lustrasi Desain Interior. Diterjemahkan oleh
Paul Hartono Adji. (Jakarta: Erlangga, 1996), 91.

4 Ching, 1996, 95-115.
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Ornamen atau ragam hias
secara garis besar dapat
dikelompokan menjadi 4
kelompok besar.

8.

10.

1.

Keserasian. Harmoni dapat didefinisikan sebaai keselarasan atau
kesepakatan yang menyenangkan dari beberapa bagian atau kom-
binasi beberapa bagian dalam sutu komposisi. Jika keseimbangan
mencapai kesatuan melalui tata letak elemen-elemen yang mirip
satu sama lain maupun berbeda, prinsip harmoni meliputi pemilihan
dengan cermat elemen-elemen yang mendapat perlakuan sama
atau berkarakter sama seperti rupa bentuk, warna, tekstur dan ma-
terial.

Kesatuan dan Unity. Prinsip keseibangan dan harmoni, dalam men-

capai kesatuan, tidak mengesampingkan usaha mengejar variasi

dan daya tarik. Bahan dalam usaha mencapai keseimbangan dan
harmoni, elemen-elemen dan arakteristik yang bervariasi ini secara
sengaja dimasukan kedalam pola-polanya.

Ritme. Prinsip desain dari ritme didasarkan pada pengulangan ele-

men-elemen dalam ruang dan waktu. Pengulangan ini tidak hanya

menimbulkan kesatuan visual tetapi jua membangkitkan suatu ke-
sinambungan ritme gerak yang dapat diikuti oleh mata dan pikiran
orang yang memandang dalam seuah komposisi atau disekitar ru-
ang

Penekanan. Suatu desain tanpa elemen-elemen yang dominan
akan tampak datar dan monoton. Jika terlalu banyak elemen-ele-
men yang mencolok, desain akan tampak ramai dan kacau. Elemen
atau benda penting dapat diberi penekanan visual dengan memberi
ukuran tersendiri, rupa pentuk yang unik atau warna, penahayaan
dan tekstur yang kontras. Menurut Soegeng Toekio®, ornamen

atau ragam hias secara garis besar dapat dikelompokan menjadi 4

kelompok besar, yaitu:

a. Ragam Hias Geometris. Ragam hias geometris biasanya beru-
pa garis-garis yang tidak realis dan pentuknya tidak bertolak dari
pentuk alam. Ragam hias geometris ada yang berupa ragam
hias pinggiran dan ragam hias isian. Ragam hias pinggiran bi-
asanya berupa garis zigzagd, relung atau alun, pilin, meander,
garis-garis silang dan beberapa garis lainnya. Untuk ragam hias
isian dibagi menjadi 4 bentuk dasar, yaitu : kaki silang, pilin (spi-
ral), kincir dan bidang. Keempat kelompok dasar ini dalam rag-
am hias geometris dapat membentuk bermacam-macam variasi,
baik bentuk tunggalnya maupun kombinasi.

b. Ragam Hias Tumbuhan.. Ragam hias kelompok ini banyak me-
nampilkan sumber pokok yang perasal dari alam tumbuh-tumbu-
han atau flora. Secara garis pesar dapat dibagi menjadi 2 kelom-
pok yaitu ragam hias naturalis dan stilisasi. Bagian yang paling
umum digambarkan adalah bagian bunga, daun dan buah.

N

5 Toekio, Soegeng M, Mengenal

Angkasa, 1987),.

Ragam Hias Indonesia. (Bandung:
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¢. Ragam Hias Makhluk Hidup. Merupakan ragam hias yang ber-
sumber pada bentuk-bentuk makhluk hidup. Selain manusia
yang digambarkan sebagai tokoh diterapkan dalam berbagai
bentuk karya seni, kita pun dapat menjumpai bentuk-bentuk he-
wan.

d. Ragam Hias Dekoratif. Ragam hias jenis ini cenderung memi-
liki ciri-ciri yang berkisar pada isian untuk menghias (artificial
forms).

C. Analisa

Pada Tegel produksi Pabrik tegel Kunci terdapat 2 motif, yaitu
motof inti dan motif tepi (border). Terdapat 40 buah motif inti, yang ter-
diri dari 2 kelompok, yaitu:

1. Motif inti tunggal (centre motif single), adalah motif yang tidak perlu
diaplikasikan berpasangan untuk mendapatkan bentuk utuhnya.

2. Motif inti berpasangan (centre motif double), adalah motif yang har-
us diaplikasikan berpasangan (minimal 2) untuk dapat memperli-
hatkan motifnya secara keseluruhannya. Dapat dipasang berdamp-
ingan maupun bertolak belakang.

Dari ke-40 buah motif inti tersebut, terdapat 27 motif yang da-
tanya secara fisik berupa tegel masih ada di pabrik tegel Kunci terse-
but. Adapun motif tepi (border). Terdapat 33 buah motif tepi, yang setiap
motif terdiri dari 2 macam pola, yaitu motif border yang terletak disudut,
yang biasanya digunakan sebagai penyambung untuk susunan secara
vertikal dan horizontal sekaligus. Sedangkan pola yang kedua diguna-
kan untuk tepian yang disusun secara sejajar baik horizontal maupun
vertikal.

Dari ke-33 buah motif inti tersebut, terdapat 18 motif yang da-
tanya secara fisik berupa tegel masih tersedia di pabrik tegel Kunci
tersebut.

Ragam hias yang ditemukan pada produk tegel Kunci ini akan Ragam hias yang ditemukan
diklasifikasi menjadi ragam hias geometr/s, tumbuhan, hewan c{an pada produk tegel Kunci ini
campuran 'antara ragam .h{as. geometr/s dan tumbuhan. Ragam hias akan diklasifikasi menjadi
- ragam hias geometris ini d|§nal|5|s menurL_Jt. pentuk-bentuknyg d{_-m ragam hias geometris, tum-
dikelompokan antara ragam hias yang memiliki bentuk rupa sejenis,
kemudian dikomparasi dengan motif-motif yang telah ada sebelumnya buhan, hewan qa” Campur.?n
berdasarkan data literatur yang ditemukan. antara ragam hias geometris

dan tumbuhan.
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a. Ragam Hias Geometris

Kode

Analisis

Referensi

OMD-IR

CMD-28

BM-21A
BM-2IB

Artara Tagam hins CMD-18, CMD:28 dan Bb{-2itecdaput
beberapa kesamaan, Ragam hias geomsetris ini tesdivd dart goris
igzag yang mearhenik kincir yang bestolak dari bemuk mats
angin yang mempunysi gerek kekid din Eekanan yang
genaknpnys memdentuk puisman. {Tockio, 1987%:83)

Seperit yamg  yang diksskan N3, ragim s Benmek kincir
suilsh dikenst g Indiomesia sejak rasuknya agurma Hindu, Tetapi
motifini jiga hanyak didemui pidz omamen Islamu{lihat bal b2}
Pade CMDHIK dan BM21 beatakdentuk goomeis. ini uz
memilki fngs ek engikal Camgan pola Berikutnys
sebinggs memiliki henhuk bun jiks dEmsan Herurutan. Hal i
sejilion dengan yang dikatakan NS (Hihat hal 203

Hagam hiag inl pads dasarnya mengzunaken deptik ses cran
i hoksagonal. D3 Eropss btk son ditciu pada desain tegel di
fradia At 1348 Mo Tof banyak werpengzarih dari vagan hias
{slam.

{Lang 2008633

e Berfulk dusar kincir (swastika)

Permuk dasar yang digunakan
{segl & heksagensl)

digsbungkan + Q
Kombinas

Pada BM-218 pofanys membentuk kesimbangan srnetris socars
togak luras ata pislenys dinkmg spearn tegak hirus, sdang pads
BM21-A poliys sunctos socat diggonat. Hal mi juga
Gikerpuka kool éh NS ik hal 903

Ghold
Merupakan procuk tegel dan pengera) n
segel Della Robia & Halia yang dibmat
ralwm 1518 Dells Robia merupakan
xeluargy pengerajin wacl & falia yang
sudals il menghasitkan produknya
sefak taban 1468

Lang, 2004631

GRAZ

Reatuk orsuen geometis Islam yang
vk dikembangakan it g ke Erogia.
{Lang. 2004:34]
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Kode

Motif

Analisis

Referensi

BM-7A
BM-78

BM-24A
BM-24B

Ragany hias geometris ini disebut meander dan  digunakan untuk
ragam hias pinggiran. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Toekio
yangmmgcmukakan bahwa ragam hias pmbgnran biasanya berupa
garis zigzag, relung atay alun, pﬂm ‘meander, zoris-goris silang dan
beberapa paris fsinnya. (lihathal 21

e
SRSASE

RS

Di Indonesia berrok int juga sudah dikenal cukup fama, di
di candi-candi Hindu. Ragam hias ini mempnkan pengaruh dar
adanya proses Hinduisme di Indonesia, seperti yang dikatakan NS4
{lihathat.94).

Pada gb. 4.9 bentuk ini juga digusakan di Eropa sebapai ragam hias
pi nggimn dengan motif wtama berupa stilasi tanaman,
Pada motif BM-7A, pol. kan pola simetris danseimb
secara tegak lurus, scdann pmh BM-TB pelinya simtds secara
diagonal.

Pada BM-24, motifya juga menggunakan meander, dengan bentuk
yang lebih sederhana dan terdapat pada keduasisi pola. Dikombinasi
dengan bentuk geometris lain terdin dari lingkaran dan bentuk silang
duayang membentuk tanda{+).

(ihA.9
Merupakan bentuk. ragam bias pmggmm
yang menggunakan bentuk dasar
(Toekio, 1987:59)

b A0
Dlhum di Inggris oleh desainer tegel Webb
yang aktif i Icg,el pada
tahun IB?O-!QO‘ {Lang, 2004:142)

BM-15

BM-30A
BM-30B

Ragam hias pada BM- 15 terpengaruh gaya Cvotluk dari Eropa, yang
mana cirinya bentuk menincing Sedang pada BM-30
bentuk-bentuk ita dikombinasi dengan Dentuk lingkaran yang saling
menjalin menjadi motif khas untuk pinggiran ditambah adanya Tist
yangmemanjang pada fepian motif.

Ragam hias Gotik pada tegel di Eropa banyak digunakan pada masa
Victorian di awal abad ke-19. Saat itu terjadi revolust industri di
Inggris dan banyak perusahasu tegel mulat berdird, Pada waktu itu
gaya Goilic Revival atau kebangkitan Kembali dari gaya Gotik yang
schelumnya pernah populer banyak digunakan untuk ragam hms
haik pada benda-benda arsil pada desain k ik
visual, seperti poster, dil. Dengan un khas garis yang tegas dan
banyak menggunakansimbol keagamaan, (Lang, 2004:131)

A LIireyyy
Go .l

Ragam hias gava Gothik yoang banyak

diaplikasi pada bentuk pintu dan jendefa,

Ragam hias ini memiliki ciri runcing pada

bagian ujungnya.{Meyer, 1849:29)
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b. Ragam Hias Tumbuhan

Kode

Motif

Analisis

Referensi

CMD-1

CMD-7

BM-29A

Motif ini awalnya dikembanekar dari motif China pada dinasti Ming

absud ke-15 yang dlitmpor ke Syiria, Bentuk ini merupakan stilasi dari
bunga mawar atau discbut rosetre yang memiliki mahkota begumiah
Gatan 8. {Porter, 1993:93)

Berikutnyas motif i banyak digunakan untuk ornarbentasi di Eropa.
Termasuk penggunaanya pada masa Victorian,

{Lang. 2004:135)

D: bmpa motif- m(mf rosefte atau stilasi dari bunga mawar
sam-ragam seperti berikut :

3 fﬂw”"
R
e N
VRO

Bentuk-bentuk dari stilasi bunga ini memliki ciri simetris dan fidak
memiliki arah gerak, baik secara vertikal maupun horisontal.
(Meyer, 1849:142)

Pada mom Cl Ml)-l hcniuk mawar ini mcmthkl kciopak sebanyak 8
buah dan direngahny bentuk 1i hentuk yang
usnum digunakon pada ragam hias mawar. belam it tesdapar bentuk .
seperempat fingkaran pada seliap ujung motif, yang mana bila tegel
ini disusun secara 2 vertikal dian 2 horisontal akan mcmbcnmk s.bmh

Ubin - porselen China  dengan  gambar
mawar berwarna biry kobalt dan putih dari
dinasti Ming, abad ke-15.

{Portcr, 1995:94)

’ Ghd 05
Motif ini dibuat oleh pabrik tegel di
Inggris Monton, Coilins & Co. Inbun

lingkaran. Polanya simetris baik secara tegak lorus maup

Pada CMD-7 bentuk mawaer ini dikombinasi dengan bentuk daun
runcing vang akan berbentuk utuh seperti tanda sifang (X) jika
disusun secara 2 vertikal dan 2 horisontal

Sedang pada BM-29 terdin dari bentuk mawar atau rosette yang
dikombinasi dengan stilasi bentuk bunga dan doun tumbuban,
Pofanya simetris secara tegak lurns dan diagonal,

1590, jukan motif rosere juga
banyak digunakan sebagai ragam hias di
Eropa.

(Lang, 2004:135)
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Kode Motif Analisis Referensi

Bentuk ini merupakan stilasi dari daun palem atou discbut leat
pal Motif ini scbelumnya berasal dari” Yunani tesapi
digunakan sebagai ragam hias pada tegel atauw porselen di Syiria
dan Turki pada abad ke-15. Pada masa ity banyak digunakan
bentuk ini dengan garis yang lebih naturaf dan dengan komposisi
dizgonal yang terdetak disadut.

{Parter, 1995: 104)

CMS-36

Reherana <titasi dan hentok daan nalemiadalah bmﬁkgl

Motil ini mulai digunakan saat dinasti
Suai Mamluk di Syiria pada tahun 1250
yang kemudian menjadi sangat terkenal
Memiliki bentuk jari-jari dan terus digumakan,

dan berjumiah ganjil. {Lang,2004:52

0
¥

Bentuk stilasi dari daun palem memiliki ciri daunnya berbentuk
jeri-jari yang relatif kecil-kecil dan befjumlah ganjil. Daun-
daunnya pada bagian tengal memiliki bentuk yang paling besar,
§ dian berang: o il pada bagian tepinya. Pada
daun bagian bawah atau bagisn ferluar bentuknys mekar ke arah
luar terkadang hinggs hampir bersinggungan dengan daun pada
Siz} yang berlawanan, (Meyer, 1849:145) Bentuk fain dengan motif daun palem
s Bentuk tengah atsu inti Jebih dominan vang dikenal berasal di Syiria.

daripada bentuk sampingnya dan pada {Lung, 2004:53)

bagian paling bawah mekar kearah g

daun bagian luar mekar
kearah luar.

Gh4.17

- polanyasimetris secara diagonal.
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Motif

Analisis

Referensi

CMS-34

Tegel pada CMS-34 terdiri <ari satu bentuk inti yaitu bentuk stilasi |

dari bunga HlL Beberapa motif pada produk tegel cap Kunci
menggunakan bentuk ini baik yang berdiri senditi maupun
dikambinasi dengan bentuk Jain. Pada CMS-34 motifnya simetris
secara diagonal.

Molif ini terkenal dengan sebutan Fleur-de-lys, yang merupakan
stilasi dar bunga lili. Pmnma dlcnpmkan di Perangix yang
kan simbol dari X ga kerajaan. K
motif ini banyak digunakan di seluruh Empn. Bentuk bunga lili
adalah szba,:ubmkut.

Bermacam bentuk flew
de-lvs yang merupakan
& stilasi dari bunga fili.

(Meyer, 1849; 36 dan www.wikipedia.com)

GhAIE
Gambar motif pada salah satu tegel yang
diproduksi di Belanda dikisaran tahun
1560-1730, Bentuk ini terus digunakan
hingga era Victoriadi abad ke-19.
(Lang, 2003:103)

CMD-4

Motif ini stilasi dari bunga teratai azau Josus dan tulip. Kedua bunga
ini merupakan rgam hias yang awalnya terdaput di porselen Ching
yang ditnpor ke Turki pada abad-15. Berikutnya Turki yang pada
waktu itu dikenal dengan kekaisaran Ottoman banyak memproduksi
ubin yang dikenal dengan Iznik Tiles. Iznik Tiles banyak
menggunakan bentok ragam hizs dari Kedua bunga ini tetapi
bentuknya lebih natural dan rumsit, lznik tiles sangat terkenal hingga
ke Evopa, {Porter. 1993:92)

Chal9
Monf yang diganakan di Damaskus untuk
masjid pada kisaran tihun 1550

Pada CMD-4 telah mengalami stilasi bentuk menjadi lebih sederk
Kompaosisinyi pada bunga lotus identik dengan knmposssl ragam tuas
yang digunakan pada lznik tiles seperti mda gambar referensi 4.19,
yaitu terpasang secara diagonal.

Bentuk  stilasi dari bunga teratai
dengan kelopak yang relatifbanyak,

Bentuk stilasi dari bunga tulip yang
kelopaknya berjumlah 3,

hmggx 1597, (Lug,lOO—‘:Sl!)

Tegel lznik dengan kombinasi motif
bunga anyelir, dan tulip yang memiliki
mahkota 3. (Porter, 1595:109)

10
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c. Ragam Hias Campuran antara Geometris dan Tumbuhan

Kode

Analisis

Referensi

CMD-6

CMD-8

CMD-20-

Persamaen- dart ketigs motil ini- adaiah terdapat bentuk 2 boak
seperempat lingkaran yang bila disusun sccara 2 vertikal don 2
‘horisontal akan membentuk bentuk baru yang dalam ragam hias
Jawa bentuk ini sering discbut bentuk Kawing.

Di Eropa bentuk ini sangat populer di era Victoria, dan merupakan
bagian dari ragam  hias. iy Gotik. Bentuk ini schenarnya
merupakan bentuk geometris dari 4 buah lingkaran yang disusun
berpotongan dzn membentuk: tanda plus (+) dan diasumsikan
sehagai bentuk salib (crossi.

. Bentuk lingkaran
Bemuk lingkaran ’,{ - aakin,
o ‘ g herpotongon
" saling berpotongan (725 >~ dengan kombinasi

“) bentuk lain.

{Lang, 2004: 132 dan Meyer, 1849:28)

Pada CMD-20 bentuk geometris tersebut dikombinasi dengan
bentuk feur de-lys dan trifoil, Pada trifoil dikombinasi dengan
bentuk tumbuhan fainnya, yang berupa sulur-sulur. Bentuk ini
sudah banyak diganakan pada ornamen Yunani hinggea mosa-masa
berikutnya, (Meyer, 1849:160)

Pola p<bda motif CMD-20 simetris sccaradiagonal,

Bentuk ragam hiss tumbuhan sulur
dengan garis lengkung dinamis.
{Meyer, 1849:162)

L 1!"

Pada CMD-6 bentuk geometrisnya juga dikombinasi dengan bentuk
trifoil. dan juga bungs yeag memiliki mabkota 3 buah. Bunga
terscbut dapat dikatakan sebagai bunga tulip, karena biasanya stilasi
dari tulip digambarkan dengan bunga b hkota 3. Polanya juga
simetris secara diagonal.

Pada CMD-8 bentuk geometrisnya dikombinasi dengan bentuk
bunga roserse ataw mawar bermahkota 8 buah seperti pada motif

Motif gaya L”"L yang sering digunakan
untuk omamen bangunan padaabadke-15.
(Meyer. 1 84 94)

Muotif gaya gotik y:’mg sering digunakan
untuk omarmen bangunan pada abad ke-15.
(Lang, 2004:132)

Gh.d 30
Mouif gaya gotik dengan bentuk salib yang
menggunakan  bentuk fleur de-lys dan
mawar yang dikombinasi dengan betnuk
geometris, (Lang, 2004: 135)
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Kode

Motif

Analisis

Referensi

CMD-10

OMD-14

Kesamaan pada motif CMD-10 dan CMD-14 ini memiliki bentuk
persegi yang tepasang diagonal, schingga saat disusun 2 vertikal
dan 2 horisontal akan membentuk persegi yang terpasang miring 45
derajat senit atau membentnk tanda silang sepeeti hinef X, Hal inj
sesuai seperti yang dikatakan NS3, bahwa salsh satu dari
karakteristik tegel cap Kunci adalah banyak mepggunkan beniuk
zeometris yang berfungsi untuk memunculkan bentuk baru ketika
disusen.(fihat hal. 90}

Pada CMD-10 bentuknya dikombinasi dengan stilasi bunga fili,
sama - dengan motif-motif’ dalam buhasan sebelumnya. Pada
polanya, memiliki pola simetris secara diagonal. :

Sedang pada CMD-14 menggunakan bentuk bunga dengan 4 buah
kelopak busga yang membentuk tanda cress. serta bentuk
seperempat fingakaran pada dua suditnya. Polanya simetris secara
diagonal.

Bentuk ornamen dengan bentuk geometn
dari masa Romanesque,
Meyer, 1849;9)

“Tegel dengan motif stilasi daun anggurda
bentuk  geometns diamond (perseg

- 1) yang diproduksi i Beland
(Lang, 2004:100)

CMD-2

Motif CMD-2 merupakan motif yang jika disusun secara 2 vertikal
din 2 horisontal akan membentuk. motif banw. Terdapat segitiga
pada setia sud yang akan menjadi bentuk persegi. ‘Motif
intinya berupy bentuk bintang dan dikelilingi beatuk pita seperti
motif BM-2 pada bahasan sebelumnya,

Polanya simetris dan scimbang serta memancar dengan titik
lingkaran pada tengahnya.

G433
Tepel dengan bentuk bintang yang menjad
inti dari motifnya. Pada era Gotk bentul
ini termasuk bentuk yang sederhana.
(Lang, 2004:134)

12
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b. Ragam Hias Makhluk Hidup

Pada produk tegel Kunci terdapat beberapa motif makhluk
hidup yang seluruhnya merupakan jenis hewan.

Kode Motif Analisis Referensi

Pada ketiga motif ini sclurahnya menggunakan bentuk-bentuk
hewan schagai bentuk wiamanya. Menurut Toekio (1987:)
bentuk-Beatak hewan termasuk dalam ragam hias makhluk
hidup. Bentuk-bentak hewan bi diangkat secara simboli:
ntuk mewakili suatu mak tu {fihat hal.27)
Pada CMS-37 bentuk utama berupa stilisasi dari bentuk bebek
yang dised kan dengan penge) garis lengkuny. Bebek
merupakan salah satu hewan jenis unggas. Bentuk ini sendiri
terdini dari bentuk lingkarun, scgitiga, dan bentuk-bentuk: tak
beraturan lainnya,
Pada CMS-38 bentuk intinya berupa stilisasi dari bentuk
3Jekor anak ayam. Distilisasi dengan penggunadn garis lurus
dan lengkung yang terlihat lebih kaku datipada motif CMS
37 Benituk ini juga menggunakan bentuk hewan unggas.
Pada CMS-40 motif utamanya menggambarkan ragam hias
dengan benfuk angsa yang terlihat dinamis dengan garis-
garis lengkung. Angsa juga termasuk kategori hewan jenis
unguas.

CMS-37

CMS-38

bentuk-bensik
bentak-bentuk tidak beraturan

tidak beraturan dan  Jan meaggunakan
garis leagkung

bentuk-bentuk
poligon berztuzan 3
sepeni segitigs, mengg.unakuf: g::ni b static. oo
aval, L‘;“kj: yang berkesan dindmais: o Ketign gambar diates merspakan tegel
lingkaran, dsb. 4 dengan motif hewan khususnya unggas)
Tegel dengan motif hewan banyak diproduksi di Eropa yang ditemukan pada pabrik tegel Morris &
sehelumaya, termasuk juga di Belanda, hanya soja bentuknya [CO dengon warna bint-putihy sepenti blue-
lebib natural (lihat hald2) seporti pada gamabr referensi (P
disamping. {Lang. 2004:164.165)
Selain ity persamaan pada Ketiga motif ini polanya merupakan
pola asimetris dan menunjukan arsh gerak sesuatu, seperti yang
dikatakan Ching. (lihat hal 13}

CMSs-40
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Kehadiran bangsa Be-
landa yang mewakili kebu-
dayaan Eropa di Indonesia
persifat agresif dan ekspansif,

14

Berdasarkan dari analisis pada keempat kelompok ragam hias
melalui tabel-tabel diatas, dapat disimpulkan, pbahwa motif-motif yang
digunakan pada ragam hias tegel cap Kunci yang paling banyak meru-
pakan motif tumbuhan, dan geometris, dan sebagian besar merupa-
kan ragam hias dari Eropa, terutama ragam hias gaya Gotik. Hal ini di
sebabkan karena produk tegel di Indonesia terutama tegel cap Kunci
dibawa oleh orang Eropa khusunya orang Belanda pada masa penja-
jahan. Kehadiran bangsa Belanda yang mewakili kebudayaan Eropa
di Indonesia bersifat agresif dan ekspansif, sehingga dapat dikatakan
kita mengadopsi sebagian budaya-budaya tersebut. Selain itu produk-
produk tegel, ubin dan porselen sangat berkembang pesat di Eropa, ter-
utama setelah adanya revolusi industri di awal abad ke-19. Revolusi in-
dustri menyebabkan perdagangan antar negara semakin berkembang,
sehingga motif-motif ragam hias Eropa banyak dikenal dan didaptasi
dibelahan dunia lain. Selain dari motif Eropa, motif yang banyak digu-
nakan pada ragam hias tegel cap Kunci adalah motif Islam atau motif
“arabesque”, terutama pada bentuk-bentuk motif geometrisnya, serta
beberapa motif tumbuhan, karena pada dasarnya motif Eropa juga
banyak mengadaptasi motif-motif Islam terutama motif geometrisnya
yang lebih dulu dikenal dan menyebar di Eropa.

Mengenai makna simbolis yang terkandung dalam motif-motif
tersebut, tidak ada data otentik yang menjelaskan tentang hal tersebut.
Meskipun secara teoritis bentuk-bentuk tersebut memiliki makna se-
cara umum, akan tetapi hal tersebut hanya dapat diungkapkan dalam
wilayah pemahaman yang berbeda-beda, sehingga dapat disimpulkan
bahwa makna simbolisme yang mungkin muncul dalam ragam hias ini
dikaitkan dengan pemahaman orang-orang tertentu saja

A. WARNA

Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 49 jenis warna de
ngan intensitas yang berbeda-beda pada pabrik tegel Kunci. Seluruh
warna tersebut dapat diaplikasikan kedalam jenis-jenis motif yang ada
menurut selera konsumen. Selain sebagai komposisi visual, warna
pada tegel Kunci juga perfungsi sebagai pembatas antara motif yang
satu dengan yang lainnya sehingga timbul bentuk-bentuk tertentu da-
lam pengelihatan kita.

\Warna-warna tersebut sebagian besar merupakan gradasi dari
warna standar atau warna dengan tingkat intensitas normal. Kemudian
warna tersebut berkembang dengan intensitas lebih gelap yang ditan-
dai dengan penamaan kode KH- diikuti dengan angka dibelakangnya,
yang semakin tinggi angka menunjukan semakin pekat, seperti coklat
KH-1 dan coklat KH-2 dan intensitas lebih cerah diikuti dengan kata
muda dibelakangnya, seperti merah muda. Selain itu terdapat warna-
warna dengan penamaan menyerupai atau mengacu pada benda ter-
tentu, seperti coklat tanah dan biru ocean.

Warna standar pada tegel Kunci sendiri dari 9 warna yang ter-
diri dari warna primer, yaitu warna piru, merah dan kuning, serta warna
sekunder, yaitu warna hijau dan unggu dan warna tersier, yaitu coklat
dan turkois. Selain itu terdapat warna hitam dan putih. Dengan demiki-
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an warna-warna pada tegel cap Kunci dikembangkan menggunakan  warna-warna pada tegel

skema warna monokromatik atau secorak. cap Kunci dikembangkan
Berikut adalah gambar warna monokromatik dari jenis-jenis menggunakan skema warna
warna yang terdapat pada pabrik tegel cap Kunci: monokromatik atau secorak.

1. Warna Primer
Terdiri dari warna kuning, biru dan merah, yang masing-masing
bergradasi menjadi :
a. Kuning: kuning standar, kuning KH-1, kuning KH-3, dan kuning
tanah KH-1.
b. Biru: biru standar, biru KH-1, biru KH-3, biru navy KH-3, dan
ocean KH-3.
¢. Merah : merah standar, merah muda standar, merah KH-1, mer-
ah KH-3, merah hati KH-3, dan merah maroon KH-3.

ungu

Gb.4.48. Skema warna kromatik dari warna primer

2. Warna sekunder
Terdiri dari warna hijau dan ungu, yang masing-masing bergra-
dasi menjadi:
a. Hijau : hijau standar, hijau KH-1, hijau KH-3, hijau lumut standar,
hijau lumut KH-1, hijau lumut KH-2, dan hijau lumut KH-3
b. Ungu : ungu KH-1, ungu KH-2, ungu KH3 dan Toupe KH-3

hijau

ungu

Gb.4.49. Skema warna kromatik dari warna sekunder
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3. \Warna tersier
Terdiri dari warna coklat dan turkois, yang masing-masing ber-
gradasi menjadi:
a. Coklat: coklat standar, coklat muda standar, coklat KH-1, coklat
KH-3, coklat tanah KH-1, coklat tanah KH-2, coklat tanah KH-3,
sienna KH-3, coklat kopi KH-3, terakota KH-1, terakota KH-2
dan terakota KH-3.
b. Turkois (jenggala) :jenggala KH-1, jenggala KH-2, dan jenggala
KH-3.

coklat

turkois

Gb.4.50. Skema warna kromatik dari warna tersier

4. Warna hitam dan putih
\Warna hitam dan putih masing-masing bergradasi menjadi:
a. Hitam: hitam standar, hitam KH-1, dan hitam KH-3.
b. Putih : putih standar, krem standar, palimanan standar, abu-abu
natural, dan abu-abu standar.

hitam

putih

Gb.4.51. Skema warna kromatik dari warna hitam dan putih.

Berdasarkan skema warna diatas, dapat disimpulkan bahwa
warna coklat dan perbagai intensitasnya merupakan warna yang paling
panyak digunakan dalam skema warna pada tegel Kunci, yang kemudi-
an diikuti olen warna hijau. Warna-warna tersebut dapat dikategorikan
sebagai warna natural, atau warna alami, karena panyak mengambil
unsur alam. Coklat misalnya dapat diambil dari unsur tanah atau tum-
puhan dan warna hijau merupakan warna asli dari tumbuhan.

Sedangkan warna-warna tersebut dalam kaitannya dengan
makna simbolisme yang terkandung, tidak dapat dipastikan bahwa
penggunaannya memiliki maksud tertentu yang akan disampaikan le-
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wat warna-warna tersebut selain alasan visual semata. Tetapi karena
tegel ini identik digunakan pada bangunan tradisional Jawa yang se-
lalu memiliki makna filosofis dalam setiap pandangan hidupnya seperti
Kraton Jogjakarta dan nDalem Pangeran, dapat diasumsikan bahwa
penggunanyalah yang memilih dan menggunakan warna-warna ini
berdasarkan maksud-maksud simbolis tertentu.

A. Kesimpulan

Setelah melakukan tahap analisis terhadap data yang ada,
maka diperoleh kesimpulan mengenai karakteristik visual pada ragam
hias tegel Kunci berdasarkan pada motif, pola dan warna sebagai beri-
kut:
1. Motif

a. Sebagian besar motif-motif tersebut menggunakan ragam hias
dari Eropa, terutama ragam hias gaya Gotik. Selain ragam hias
Eropa juga banyak digunakan ragam hias Islam atau gaya “ara-
besque”, terutama pada motif geometrisnya. Motif-motif yang
digunakan pada ragam hias tegel cap Kunci yang paling banyak
merupakan motif tumbuhan, dan geometris. Selain itu terdapat
juga motif campuran antara tumbuhan dan geometris, serta mo-
tif hewan.

b. Motif tumbuhan seluruhnya merupakan hasil dari stilasi baik
pada bagian bunga, daun dan batang. Bentuk bunga yang ba
nyak digunakan adalah bunga mawar, lili, teratai dan tulip. Se-
dang pada daun menggunakan stilasi tumbuhan semanggi ber-
daun tiga, daun ek, dan juga terdapat stilasi dari batang tumbu-
han berupa sulur-sulur.

c. Ragam hias geometrisnya selain memiliki fungsi secara visual,
sebagian besar juga memiliki fungsi sebagai pengikat dengan
motif berikutnya agar membentuk suatu bentuk visual baru.

d. Pada ragam hias makhluk hidup, seluruhnya menggunakan
stilasi hewan jenis unggas.

2. Warna

a. Standar penggunaan warna-warna pada tegel Kunci dikem-
bangkan dengan skema warna monokromatik, dimana hanya
terdapat 9 warna inti yang kemudian dibedakan intensitas ke-
pekatannya menjadi 49 jenis warna yang berbeda-beda.

b. Sebagian besar warna-warna tersebut merupakan warna natu-
ral atau warna alami, yaitu warna yang banyak digunakan pada
unsur alam seperti tanah dan tumbuhan.
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